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ABTRAK 

 
Gaya kepemimpinan pada dasarnya diartikan sebagai sebuah pola perilaku yang secara konsisten yang 

diperankan oleh pemimpin ketika mempengaruhi anggota kelompok atau bawahan. Fokus masalah penelitian 

ini adalah Gaya Kepemimpinan Ketua Pengelola dalam meningkatkan hasil kinerja tutor di Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat Charity Tomohon. Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut : 1) Bagaimana gaya 

kepemimpinan Ketua Pengelola Dalam Meningkatkan Kinerja Tutor di PKBM Charity Tomohon. 2) 

Bagaimana Cara Ketua Pnegelola Meningkatkan Kinerja Tutor di PKBM Charity Tomohon. Penelitian ini 

bertujuan untuk : 1) Untuk mengetahui bagaimana Gaya Kepemimpinan Ketua Pengelola Dalam 

Meningkatkan Kinerja Tutor di PKBM Charity Tomohon. 2) Untuk mengetahui cara ketua pengelola 

meningkatkan kinerja tutor di PKBM Charity Tomohon. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

pendekatan bersifat deskriptif. Sumber data penelitian sebanyak 4 orang. Data yang dikumpulkan dengan 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis data interaktif. Teknik 

Pengujian Keabsahan Data menggunakan Teknik Triangulasi Data. Kesimpulan penelitian dari judul skripsi 

gaya kepemimpinan ketua pengeloa bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh ketua pengelola adalah 

gaya kepemimpinan demokratis dan cara ketua pengelola meningkatkan kinerja tutor adalah 1) tidak 

melakukan diskriminasi dalam pembagian tugas dan adil dalam pembagian gaji, 2) memberikan penghargaan 

dalam bentuk pujian, 3) memberikan pelatihan untuk mengasah skill tutor 4) dan meberikan tanggapan atas 

kendala yang dialami para tutor. 

 

Kata Kunci : gaya, kepemimpinan, kinerja 

 

PENDAHULUAN 

 Setiap manusia pada dasarnya memiliki keingininan untuk menjadi seorang pemimpin. 

Setidaknya jika berkeinginan menjadi seorang pemimpin minimal mampu memimpin dirinya sendiri. 

Kekuatan merupakan hal yang penting yang harus dimiliki seorang pemimpin dalam rangka 

pengelolaan sebagai pemimpin yang efektif. Esensi kepemimpinan pada hakekatnya adalah 

kepengikutan (followership) kemauan orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin. 

Dengan kata lain, pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak ada bawahan. Keberhasilan suatu 

lembaga pendidikan pada hakikatnya terletak pada efesiensi dan efektifitas penampilan seseorang 

ketua pengelola. 

 Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam memanajemen lembaga 

pendidikan, dari lembaga inilah akan diciptakan sumber daya manusia yang siap dan mampu 

berkompetensi dengan situasi local maupun global yaitu melalaui pendidikan di dalamnya. Robbin 

dalam (Octavia, 2016) mengemukakan bahwa, “leadership is ability to influence a group toward the 

achievment goals”. Kepemimpinan dibutuhkan untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah 
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tercapainya tujuan. Untuk mencapai sebuah tujuan organisasi, maka kepemimpinan mutlak harus 

dilakukan oleh seorang pimpinan organisasi. Dalam mewujudkan suatu organisasi yang baik seorang 

pemimpin perlu memiliki gaya kepemimpinan sebagai alat dalam mempengaruhi bawahan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Pemimpin dalam lembaga pendidikan ini adalah ketua pengelola, di 

tangan pemegang kebijakan inilah nasib lembaga pendidikan (PKBM) tersebut di pertaruhkan. 

 Sebagaimana yang sudah diketahui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah salah satu jenis 

organisasi yang sering disebut organisasi pendidikan nonformal. Salah satu unsur organisasinya yang 

paling penting adalah manusianya. Personel interen organisasi PKBM terdiri dari ketua pengelola, 

tutor, warga belajar dan para staf. Kegiatan pokok yang dikerjakan ialah kegiatan belajar mengajar. 

Dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, tanpa adanya suatu usaha kerja sama dari semua personel 

organisasi serta ditunjang oleh ada tidaknya tersedia sarana dan prasarana, maka sangat mustahil 

tujuan suatu lembaga pendidikan dapat tercapai. Pemimpin pendidikan sebagai Top Leader dalam 

sebuah intitusi pendidikan merumuskan dan mengkomunikasikan visi dan misi yang jelas dalam 

memajukan pendidikan. 

 Ketua pengelola PKBM merupakan pemimpin tingkat satuan pendidikan yang harus 

bertanggung jawab terhadap selutuh kegiatan yang ada di PKBM. Kehadiran ketua pengelola sangat 

penting dalam sistem organisasi di PKBM. Ketua pengelola harus berusaha memelihara aturan dan 

disiplin, menyediakan barang-barang yang diperlukan, melaksanakan dan meningkatkan program 

PKBM, serta memilih dan mengembangkan kinerja tutor. Ketua pengelola PKBM memiliki keahlian, 

tanggung jawab dan rasa kesejawatan yang didukung oleh etika dan profesi yang kuat. Untuk 

mencapai tujuan PKBM, pengelola menjadi ujung tombak dalam keberhasilan pendidikan dan 

menjadi faktor kunci dalam pendidikan nonformal. (Ayub, 2014) 

 Ketua pengelola adalah organ yang seharusnya dapat mempengaruhi sikap dan perilaku 

bawahannya. Dalam hal ini targetnya adalah para tutor yang diharapkan dapat meningkatkan kerjanya 

setelah mendapat pengaruh dari atasannya. Agar proses mempengaruhi bisa berjalan lancar maka 

pemimpin harus memperlakukan para tutor secara manusiawi. Pada dasarnya bawahan akan 

melaksanakan kegiatannya senantiasa dipengaruhi oleh kepribadian yang berbeda-beda, misalnya 

sifat,sikap nilai-nilai, keinginan dan minat, untuk itu akan berpengaruh pada gaya kepemimpinan juga 

kerjanya. 

 Pada prinsipnya proses kepemimpinan adalah pengaturan. Apabila dikuasi dengan baik akan 

menjadi kunci sukses bagi ketua pengelola. Dalam mengemban tugasnya sebagai koordinator dan 

motivator yang mengarahkan para tutor agar tetap maksimal dalam menjalankan tugas dan perannya. 

Tugas ketua pengelola secara umum adalah memberikan motivasi kepada tutor agar mejalankan 

tugasnya dengan baik. Sehingga dalam prose belajar mengajar dengan baik tidak merugikan warga 

belajar. 

 Seorang pemimpin memiliki peran yang penting di dalam organisasi atau lembaga. Ketika 

istilah peran digunakan dalam lingkungan pekerjaan terutama seorang pemimpin, maka seseorang 

yang diberi (atau mendapatkan) sesuatu posisi, juga diharapkan menjalankan perannya sesuai dengan 

apa yang diharapkan oleh pekerjaan tersebut. Karena itulah ada yang disebut dengan role expectation. 

Harapan mengenai peran seseorang dalam posisinya, dapat dibedakan atas harapan dari si pemberi 

tugas dan harapan dari orang yang menerima manfaat dari pekerjaan/posisi tersebut. 

 Menurut Harbani (2010: 33) Pemimpin mempunyai peranan yang cukup kuat dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Adapaun peran kepemimpinan adalah sebagai berikut yaitu: a) Peran 

Pengambilan Keputusan. b) Peran Mempengaruhi. Peran pemimpin birokrasi harus mampu 

memberikan pengaruh dalam kelangsungan organisasi. c) Peran Motivasi. Peran motivasi merupakan 

sebuah peranan yang bertujuan sebagai pemotivasi structural dalam sebuah organisasi untuk 

meningkatkan kenerja anggota. Dengan kata lain pemimpin harus mampu memberikan motivasi 

kepada anggota dalam melaksanakan tujuan organisasi.d) Peran Antar Pribadi. Peran antar pribadi 
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yang dimaksud adalah peran pemimpin dengan anggota secara pribadi, hal ini untuk meningkatkan 

rasa kebersamaam antara pemimpin dengan anggota. e) Peran Informasional Peran informasinal 

merupakan peranan yang dilakukan oleh pemimpin untuk melakukan serta memberikan informasi 

kepada anggota serta menanyakan informasi kepada anggota dalam merumuskan sebuah tujuan 

organisasi. 

 Selain ketua pengelola, kompetensi seorang tutor sangat dibutuhkan dalam memajukan 

sebuah lembaga organisasi pendidkan. Tutor adalah organ yang penting dan sangat berpengaruh 

dalam proses belajar mengajar. Seorang tutor memiliki beberapa peranan yang sangat penting, karena 

memiliki tanggung jawab yang penting. Seorang tutor sangat berpengaruh terhadap tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut tujuan penyelenggaraan pendidikan kesetaraan, baik 

dalam kegiatan belajar mengajar maupun administrasi (Estafianto, 2020).  Oleh karena itu tutor 

idealnya bisa mempersiapkan diri untuk lebih progresif dan produktif dalam semua proses kegiatan 

belajar mengajar. Sebagai seorang tutor harus selalu mengedepankan keprofesionalannya yaitu 

dengan memiliki kepribadian atau kualitas ilmu yang pantas atau patut di banggakan dan bisa menjadi 

teladan dalam segala aktivitas kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan lembaga PKBM, 

keluarga, maupun pada masyarakat.  

 Dalam proses kepemimpinan dikenal gaya kepemimpinan yang biasa digunakan pemimpin 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab memimpin suatu organisasi. Gaya kepemimpinan 

pada dasarnya diartikan sebagai sebuah pola perilaku yang secara konsisten yang diperankan oleh 

pemimpin ketika mempengaruhi anggota kelompok atau bawahan. Menurut  Mulyadi dan Rivai 

(2009:42), mendefenisikan bahwa “Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan 

pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi dapat tercapai atau dapat pula 

dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering 

ditetapkan oleh seorang pemimpin. 

 Gaya kepemimpinan merupakan sekumpulan ciri-ciri yang digunakan pemimpin untuk 

mempengaruhi bawahan agar sasaran tercapai. Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku 

dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin, (Nadira Kartika, 2014:228). 

Melalui gaya kepemimpinan tersebut seseorang pemimpin akan mampu mentransfer beberapa nilai 

seperti penekananan pada kelompok, memberikan dukungan kepada tutor dan staf , mentoleransi 

terhadap resiko, kriteria pengubahan dan sebagainya. Pada sisi lain tutor akan membentuk suatu 

persepsi untuk menyesuaikan nilai-nilai yang ingin disampaikan pemimpin melalui gaya 

kepemimpinannya. Untuk menyesuaikan antara nilai-nilai, dibutuhkan suatu proses yang disebut 

sosialisasi. 

 Menurut pengamatan awal yang dilakukan peneliti di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

Charity Tomohon, gaya kepemimpinan ketua pengelola dalam meningkatkan kinerja atau 

profesionalisme tutor masih tergolong sederhana dan kurang mendukung. Hal ini terlihat kurangnya 

usaha dan kemampuan ketua pengelola dalam memberikan dukungan dan motivasi kepada tutor 

untuk meningkatkan kinerja serta kurangnya menyediakan berbagai fasilitas yang dibutuhkan dalam 

meningkatkan kinerja tutor, seperti gaji dan sarana dan prasarana. Gaya atau cara seorang ketua 

pengelola dalam kapasitasnya sebagai pemimpin sangat menentukan keberhasilan peningkatan 

kinerja tutor di bawah pimpinannya. 

  

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan model penelitian bersifat 

deskriptif dengan menggambarkan objek sesuai apa adanya. Penelitian kualitatif menurut Menurut 

Bogdan dan Taylor (1975:5), mendefinisikan “Metodologi Kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat dialami”. Alasan menggunakan metode kualitatif karena penelitian kualitatif pada 

hakikatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, 
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berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Berikut ini paradigma 

dalam penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar : Paradigma Penelitian 

  

Tempat/lokasi penelitian adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Charity Tomohon. Sumber data 

adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai penelitian terkait. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu Data Primer dan Data 

Sekunder. Data primer yaitu sumber data utama berjumlah 1 orang yaitu ketua pengelola. Data 

Sekunder dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 2 Tutor dan Warga belajar, 

rekomendasi lembaga dan buku-buku yang dianggap mendukung terhadap proses penelitian. 

 Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilaksanakan oleh peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai 

alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari lingkungan yang harus diperkirakannya 

bermakna atau tidak bagi peneliti. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti maka, harus 

mendatangi informan yaitu ketua pengelola, tutor Bahasa Indonesia, tutor Bahasa Inggris dan warga 

belajar, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang dibutuhkan. Peneliti mengumpulkan data 

sendiri pada informan penelitian. Untuk mendukung proses pengumpulan data peneliti berusaha 

menjalin hubungan yang baik dengan informan yang menjadi sumber data agar data-data yang 

diperoleh benar-benar valid. Peneliti berusaha mendekati dan terlibat langsung dalam berbagai 

kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian yang ada di lokasi penelitian. 

Teknik Pengmpulan Data yang digunakan adalah : Observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai 

ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Model Analisis Data 

Gaya Kepemimpinan Ketua 

Pengelola 

-Kemampuan mengambil keputusan 

-Kemampuan memotivasi 

-Kemampuan Komunikasi 

-Kemampuan mengendalikan bawahan 

-Tanggung jawab 

-Kemampuan mengendalikan emosi 

Kinerja tutor 

-Kualitas kerja  

-Kuantitas kerja  

-Pelaksanaan tugas  

-Tanggung jawab  
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PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang gaya kepemimpinan ketua pengelola dalam 

meningkatkan kinerja tutor di PKBM Charity Tomohon berjalan dengan sangat baik dan terarah. Hal 

tersebut dapat dilihat dari : 

1. Gaya Kepemimpinan Ketua Pengelola PKBM Charity Tomohon 

 Penerapan gaya kepemimpinan ketua pengelola Pkbm Charity Tomohon adalah 

menerapkan gaya kepemimpinan demokratis. Dimana gaya tersebut memiliki karakteristik 

pemimpin yang jujur, cerdas, berani, kreatif, kompeten dan adil, kemampuan ketua pengelola 

dalam mengambil keputusan selalu melibatkan semua pihak seperti tutor untuk membantu dalam 

memberikan pendapat ataupun masukan-masukan secara bebas sesuai dengan asas demokratis, 

kemampuan memotivasi ketua pengelola sangat baik cara ketua pengelola memberikan dorongan 

atau motivasi dari luar dengan mengungkapkan kata-kata yang dapat menggerakan semangat tutor 

dalam bekerja sebagai pendidik supaya mau bekerja sama , bekerja efektif, dan terintegarsi 

dengan segala daya upayanya untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama, ketua pengelola 

dalam berkomunikasi adalah pemimpin yang baik akan memastikan tiap bawahannya bisa 

mengerjakan tugasnya dengan baik. Komunikasi yang terjadi antara ketua pengelola dengan tutor 

sangat terbuka dan cara ketua pengelola berkomunikasi dengan bawahan adalah dengan cara 

membiarkan tutor untuk bercerita semua yang ingin disampaikan kemudian ketua pengelola akan 

mendengarkan dengan seksama dan menghargai setiap perkataan yang disampaikan oleh tutor, 

ketua pengelola adalah seorang pemimpin dapat mengendalikan bawahan dengan caranya sendiri, 

tidak  mengendalikan dengan menggunakan kekuatan atau jabatan yang dimilkinya namun 

mengendalikan dengan cara mengajak bekerjasama, ketua pengelola adalah pemimpin yang 

bertanggung jawab untuk semua hal yang dilakukan, selalu tetap teguh dan mampu berpikir taktis 

untuk menerima segala resiko yang timbul dari keputusan yang diambil, berjiwa besar, menerima 

kritik, ketua pengelola mampu menunjukkan kestabilannya. Kestabilan emosi seorang pemimpin 

merupakan landasan dasar untuk menunjukkan kualitas dirinya sebagai pemimpin. Pemimpin 

yang stabil secara emosi akan menggunakan anger atau kemarahannya atau kekecewaannya 

dengan baik dan bijaksana. Pemimpin juga akan memanfaatkan bagaimana mengekspresikan 

emosi secara cepat. 

 Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian Sanjani (2018) dimana dalam hasil 

penelitiannya gaya kepemimpinan demokratis besar sekali perhatiannya baik dalam upaya 

peningkatan kesejahteraan guru maupun pegawai. Hal ini ditandai dengan pola perilaku tugas 

tinggi dan pola perilaku tenggang rasa tinggi. Dalam gaya kepemimpinan demokratis, kepala 

sekolah/pemimpin berperan aktif dalam menentukan tugas dan tanggung jawab masing-masing 

guru, dan tetap melakukan pengawasan dalam proporsi yang memadai. 

 Didukung oleh penelitian dari Leunupun (2021), Yugusna (2016) dimana gaya 

kepemimpinan demokratis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya 

penerapan gaya kepemimpinan demokratis akan meningkatkan kinerja karyawan.  

 Hasil penelitian diatas juga sejalan dengan penelitian dari Aisah (2020), Jalaludi (2017), 

Khairizah (2018), Wardhani (2016), dimana gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan kinerja. Dimana gaya kepemimpinan seseorang dalam memimpin sangat 

berpengaruh dan menjadi faktor penentu bagi peningkatan dan penurunan kinerja. 

2. Cara Ketua Pengelola PKBM Charity Tomohon Dalam Meningkatkan Kinerja Tutor 

 Cara ketua pengelola dalam meningkatkan kinerja tutor adalah tidak melakukan 

diskriminasi pekerjaan kepada tutor. Contohnya adalah adil dalam pembagian tugas pada tutor 

dengan melihat kemampuan yang dimiliki tiap-tiap tutor dan pembagian gaji dilakukan dengan 

adil tanpa melihat perbedaan usia, ras, warna kulit. Ketua pengelola Pkbm Charity Tomohon 

memberikan penghargaan berupa pujian pada tutor dengan memberikan kata-kata ucapat 

terimakasih dan ucapan kerja yang bagus untuk hari ini. Ketua pengelola memeberikan pelatihan 
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untuk tutor dilakukan dengan tujuan agar para tutor memiliki pengetahuan, kemampuan dan 

keterampilan sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang dilakukan. Oleh Karen aitu tutor perlu 

menambah skill itulah pentingnya pelatihan. Pelatihan yang diberikan ketua pengelola adalah 

pelatihan public speaking, tujuan pelatihan ini adalah untuk membekali tutor dengan penguasaan 

diri saat berhadapan dengan public. Ketua pengelola Pkbm Charity Tomohon adalah pemimpin 

yang selalu terbuka dan menghargai setiap percakapan yang dilakukan dengan tutor apalagi 

tentang kendala-kendala yang dialami tutor saat bekerja. Ketua pengelola akan selalu siap untuk 

membantu mencari jalan keluar bersama-sama dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

 Sejalan dengan hasil penelitian Hafifi (2020) gaya kepemimpinan pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa gaya kepemimpinan yang meliputi sikap-

sikap manusiawi seorang pemimpin pada karyawan, menjaga hubungan kerja yang ramah dengan 

karyawan dan selalu menghargai pendapat karyawan merupakan gaya pemimpin yang mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Muizu (2014) dimana disampaikan bahwa 

pemimpin harus bertanggung jawab dan mau mengembangkan diri terutama dalam elemen-

elemen yang meliputi  idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation,  

individualized consideration, untuk meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, kemapuan 

menyelesaikan tugas yang diberikan, adanya kemauan yang untuk bekerja keras, meningkatnya 

rasa optimisme, meningkatnya aktivitas pembelajaran pada diri karyawan, dan meningkatnya 

pemikirian-pemikiran yang bersifat inovatif pada diri karyawan. 

  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan dapat diambil ditarik kesimpulan 

tentang gaya kepemimpinan ketua pengelola dalam meningkatkan kinerja tutor di Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat Tomohon yaitu sebagai berikut : 

1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh ketua pengelola dalam meningkatkan kinerja tutor 

di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Charity Tomohon adalah gaya kepemimpinan 

demokratis. Karena kepemimpinan ketua pengelola melibatkan bawahan dalam mengambil 

keputusan, mendengar setiap pendapat dan masukan dari bawahan seperti tutor dan staf lain 

bahwa warga belajar juga, memberi kebebasan kepada tutor dalam mengambil peran dalam 

rapat atau diskusi dan dapat menjadi teladan yang baik dan bisa ditiru bawahan.  

2. Cara ketua pengelola meningkatkan hasil kinerja tutor adalah dengan cara adil dalam 

pembagian tugas pada tutor dengan melihat kemampuan yang dimiliki tiap-tiap tutor, kendala 

ketua pengelola PKBM Charity Tomohon adalah saat pembagian gaji karena ada masalah 

keuangan yang belum bisa diperbaiki sampai saat ini meskipun begitu pembagian gaji tetap 

dilakukan dengan adil dengan cara membicarkan secara kekeluargaan, ketua pengelola sangat 

adil tanpa melihat perbedaan usia, ras, warna kulit, ketua pengelola memberikan penghargaan 

hanya berupa pujian pada tutor dengan memberikan kata-kata ucapan terimakasih dan ucapan 

kerja yang bagus untuk hari ini. Pelatihan yang diberikan ketua pengelola adalah pelatihan 

public speaking , pelatihan tersebut untuk membekali tutor dengan penguasaan diri saat 

berhadapan dengan public, selalu terbuka dan menghargai setiap percakapan yang dilakukan 

dengan tutor apalagi tentang kendala-kendala yang dialami tutor saat bekerja, selalu siap untuk 

membantu mencari jalan keluar bersama-sama dalam menyelesaikan masalah tersebut. 
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Mencermati hasil penelitian yang telah dikemukan pada bagian terdahulu maka dapat 

diberikan beberapa saran, sebagai berikut : 

1. Kepada ketua pengelola di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Charity Tomohon seyogianya 

lebih memperhatikan kebutuhan tutor dalam hal pembiayaan gaji dan melengkapi sarana dan 

prasaran yang ada. 

2. Kepada tutor lebih meningkatkan kinerja dengan cara membagi waktu antara bekerja di PKBM 

Charity Tomohon dengan pekerjaan diluar. 

3. Kepada warga belajar lebih memberikan diri untuk aktif dalam pembelajaran meskipun sudah 

usia lanjut namun tidak ada salahnya untuk aktif bertanya perihal tentang pelajaran yang belum 

dipahami dan lebih meberi diri untuk megikuti proses belajar. 
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